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ABSTRACT

Introduction: Coronavirus disease can be transmitted caused by the severe acute respiratory syndrome
coronavirus 2 (SARS-Cov 2) Virus. Children's health degree cannot be said to be good because there are
still health problems, especially in school-age children. Method: Quantitative research with a descriptive
approach. Results: Showed good knowledge and positive attitude 88%; there was an increase in knowledge
and attitude during the education aftermath. Conclusion: After education on health protocols, there was an
increase in knowledge and attitudes in school-aged children during the endemic period of COVID-19.
Implementing health protocols correctly and appropriately inside and outside the school environment can
prevent the transmission covid-19.

Keywords: child; educational status; virus diseases.

ABSTRAK

Pendahuluan: Corona virus disease dapat menular disebabkan oleh virus Severe Acute Respiratory
Syndrom Coronavirus 2 (SARS-Cov-2). Derajat kesehatan anak pada saat ini belum dapat dikatakan baik,
karena masih ada permasalahan kesehatan khususnya pada anak usia sekolah. Metode: Penelitian kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif. Hasil: Menunjukkan pengetahuan baik dan sikap positif 88%, terjadi
peningkatan pengetahuan dan sikap selama setelah dilakukan edukasi. Kesimpulan: Setelah dilakukan
edukasi protokol kesehatan terjadi peningkatan pengetahuan dan sikap pada anak usia sekolah masa endemi
covid-19. Melakukan penerapan protokol kesehatan dengan benar dan tepat baik didalam maupun diluar
lingkungan sekolah dapat mencegah terjadi penularan covid-19.

Kata Kunci: anak; status pendidikan; penyakit virus.
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Pendahuluan

Diwuhan China Desember 2019 pertama kali ditemukan Corona Virus Disease atau
Covid-19 yang dapat menular disebabkan oleh virus Severe Acute Respiratory Syndrom
Coronavirus 2 (SARS-Cov-2) dimana virus ini dapat menyebabkan gangguan pernafasan ringan
hingga berat seperti demam, batuk, sesak napas, kelelahan, dan flu. SARS Cov-19 ini bentuk baru
dari corona virus yang dapat menyebar ke manusia dan hewan. Sebelumnya Penyakit ini belum
pernah ditemukan pada manusia maupun pada anak dimana penyakit ini merupakan jenis infeksi
baru [1]. Virus ini beresiko tertular pada anak-anak yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman
tentang protokol kesehatan [2]. Infeksi terkait perawatan kesehatan menyebabkan morbiditas
yang cukup besar, tinggal di rumah sakit yang berkepanjangan, resistensi antibiotik, kecacatan
jangka panjang, kematian dan peningkatan biaya perawatan kesechatan. Berdasarkan literatur,
beberapa faktor individu dan sosio-demografis termasuk pengetahuan, usia dan lamanya layanan
atau pengalaman kerja, jenis kelamin dan jenis profesi mempengaruhi kepatuhan terhadap
prosedur pencegahan dan pengendalian infeksi [3]. Covid-19 merupakan penyakit menular atau
virus yang belum pernah diketahui sebelumnya. Peran apa yang harus dimainkan orang tua untuk
anak-anak mereka selama pandemi Covid-19 [4].

Edukasi menjadi variabel yang paling berpengaruh terhadap kepatuhan protokol
kesehatan covid 19. Satgas selalu memberikan informasi kepada masyarakat untuk menambah
pengetahuan bagi masyarakat untuk tetap menerapkan protokol kesehatan guna menekan
penyebaran Covid-19 [5]. Upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi peristiwa tersebut
diperlukan pendidikan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap anak
sehingga dapat tercipta tindakan dan perilaku untuk mencegah penularan virus [6]. Untuk
mencegah terjadinya kasus pada anak, maka diperlukan pemberian edukasi sebagai salah satu
upaya pencegahan penularan virus tersebut. Pengetahuan sangat berperan penting dalam melihat
perilaku seseorang, dimana pengetahuan dapat meningkatkan rasa percaya diri seseorang
terhadap keputusan yang diambil serta terbentuk perilaku pada objek tertentu [7]. Sikap atau
perilaku seseorang menimbulkan reaksi suatu individu terhadap objek, rangsangan, atau
pembahasan. Sikap bisa juga disebut suatu tindakan positif seseorang mendukung maupun tidak
mendukung pada suatu objek. [8]. Pengetahuan edukasi protokol kesehatan didapatkan hasil ada
pengaruh kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap pencegahan penularan Corona Virus Disease
pada anak usia sekolah. Pengaruh edukasi protokol kesetahan terhadap pengetahuan, sikap dan
perilaku [9]. Berdasarkan dapat disimpulkan bahwa sebagian siswa belum mengetahui cara
menerapkan protokol kesehatan dengan benar. Dari peristiwa yang terjadi maka penting dilakukan
penelitian mengenai penerapan edukasi tentang protocol kesehatan terhadap pengetahuan dan
sikap selama masa endemi corona virus disease pada anak usia sekolah. Penelitian ini bertujuan
mengetahui penerapan edukasi tentang protocol kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap
selama masa endemi corona virus disease pada anak.

Metode

Penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, mendiskripsikan populasi keadaan
atau fenomena yang akan diteliti dimana peneliti mengamati langsung keadaan dilapangan agar
lebih spesifik, transfaran, dan mendalam dimana peneliti menggunakan 4 tahap; perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Populasi dalam penelitian ini anak usia sekolah di Madrasah
Ibtidaiyah Terpadu Insan Cendikia Kota Makassar kelas 2, sebanyak 24 orang yang dibagikan
kuesioner dengan menggunakan pre-test dan post-test. Dari hasil kuesioner yang didapat peneliti
menggunakan skala Gutmann untuk mengukur pengetahuan siswa dengan nilai bagi yang
menjawab benar (nila 1) bagi yang menjawab salah (nilai 0) dengan kriteria cukup (skor <50% di
total Pertanyaan) dan baik (skor >50% ditotal pertanyaan) dari kuesioner yang terdiri dari 10
pertanyaan didapatkan hasil pre-test 15 (63% cukup) dan post-test 24 (100% baik), untuk
mengukur sikap digunakan skala likert dengan nilai samgat setuju (5), setuju (4), ragu-ragu (3),
tidak setuju (2), sangat tidak setuju (1) dengan kriteria negatif (skor <50% di total Pertanyaan)
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dan positif (skor >50% ditotal pertanyaan) dari kuesioner yang terdiri dari 10 pertanyaan
didapatkan hasil pre-test 24 (100% negatif) dan post-test 21 (88% positif). Data yang didapatkan
dari penelitian ini dengan menggunakan 2 skala dan dianalisis secara mendalam dan spesifik agar
peneliti mengetahui adanya perubahan pengetahuan dan sikap pada siswa setelah dilakukan
edukasi protokol kesehatan.

Hasil

Tabel 1. Distribusi Jumlah Responden Berdasarkan Pengetahuan Sebelum dan sesudah Diberikan
Edukasi Tentang Protokol Kesehatan

Pengetahuan Sebelum Setelah

n % n %
Cukup 15 63 0 0
Sikap
Negatif 24 100 3 T
Positif 0 0 1 28

Berdasarkan tabel 1 responden untuk kategori pengetahuan cukup didapatkan hasil
sebelum diberi edukasi sebanyak 15 (63%) setelah diberi edukasi didapatkan hasil 0%, untuk
yang kategori pengetahuan baik didapatkan hasil sebelum diberi edukasi sebanyak 9 (37%)
setelah diberi edukasi sebanyak 24 (100%). Kategori sikap negatif didapatkan hasil sebelum
diberi edukasi sebanyak 24 (100%) setelah diberi edukasi didapatkan hasil 3 (12%), untuk yang
kategori sikap positif didapatkan hasil sebelum diberi edukasi sebanyak 0% setelah diberi edukasi
sebanyak 21 (88%).

Tabel 2. Distribusi Responden Sebelum Dan Setelah Penerapan Edukasi Protokol Kesehatan
Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Selama Masa Endemi Covid-19 Pada Anak Usia Sekolah

Sebelum edukasi

Setelah edukasi

Hari Sebagian siswa dalam kategori Sebagian siswa dalam kategori

pertama pengetahuan cukup: 22 (92%) Pengetahuan cukup: 19 (79%)
sikap negatif: 24 (100%) Sikap negatif: 24 (100%)

Hari Sebagian siswa dalam kategori Rata-rata siswa dalam kategori

kedua Pengetahuan cukup: 17 (71%) Pengetahuan baik: 13 (54%)
Sikap negatif: 20 (83%) Sikap negatif: 24 (100%)

Hari Sebagian siswa dalam kategori Rata-rata siswa dalam kategori

ketiga Pengetahuan cukup: 15 (63%) Pengetahuan baik: 24 (100%)

Sikap negatif: 24 (100%)

Sikap positif: 21 (88%)

Berdasarkan tabel diatas pada hari pertama sebelum diberi edukasi didapatkan hasil
dibawah rata-rata dalam kategori Pengetahuan cukup sebanyak 22 (92%) responden dan sikap
negatif sebanyak 24 (100%) responden, setelah edukasi didapatkan hasil siswa masih dibawah
rata-rata dengan pengetahuan cukup sebanyak 19 (79%) responden dan sikap negatif: 24 (100%)
responden. Pada hari kedua didapatkan hasil sebelum diberi edukasi siswa dibawah rata-rata
dalam kategori pengetahuan cukup sebanyak 17 (71%) dan sikap negatif sebanyak 20 (83%)
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responden, setelah edukasi didapatkan hasil rata-rata dalam kategori pengetahuan baik sebanyak
13 (54%) responden dan didapatkan hasil siswa memiliki sikap negatif masih dibawah rata-rata
sebanyak 24 (100%) responden. Pada hari ketiga didapatkan hasil sebelum diberi edukasi siswa
dibawah rata-rata dalam kategori pengetahuan cukup sebanyak 15 (63%) sikap negatif sebanyak
24 (100%) responden, setelah edukasi didapatkan hasil rata-rata dalam kategori pengetahuan baik
sebanyak 24 (100%) dan sikap positif sebanyak 21 (88%) responden.

Pembahasan

Temuan peneliti bahwa pemberian edukasi pada anak sangat penting dapat meningkatkan
pengetahuan dan sikap. Hal ini dikarenakan anak masih berada pada kategori usia dini Kelas 2
SD masih berada pada tahap belajar untuk memahami tingkat kemandirian sehingga Pemberian
edukasi memberikan perubahan pengetahuan pada anak. Pengetahuan yang dimiliki individu
dapat dinilai dari bagaimana cara menanggapi suatu objek. Menurut [10] mendefinisikan
pengetahuan sebagai produk dari setting belajar di kelas. Menurut [11] mengemukakan
pengetahuan adalah hal yang dapat diketahui dari suatu pengalaman, yang dapat mengelolah akal
budi yang berdasarkan pancaindra secara spontan. Hal ini sejalan dengan penelitian [12]
mengatakan pengetahuan seseorang didapatkan dari hasil ingin tahu terhadap suatu objek yang
dilihat maupun didengar dan dapat juga diperoleh dari pengalaman. Menurut [13] pendidikan
seseorang dapat dipengaruhi dari pengetahuan seseorang dimana pendidikan itu pula dapat
membentuk suatu perilaku seseorang. Dapat diartikan bahwa tingkat pendidikan akan membentuk
pengetahuan seseorang yang kemudian akan meningkatkan perilaku patuh terhadap pencegahan
Covid-19 [14]. Peningkatan pengetahuan tentang bahaya Covid-19 harus lebih didorong oleh
Satgas Covid-19 dan pihak lainnya agar masyarakat tetap menerapkan protokol kesehatan
dimanapun berada [15].

Pemberian edukasi pada anak sangat penting. Hal ini dikarenakan anak sudah memiliki
pengetahuan yang baik tentang protokol kesehatan. Informasi yang disajikan dari media seperti
tv, internet, mejadi salah satu penyebab anak lebih memahami akan perilaku sehat. Dari penelitian
juga didaptkan hasil, ada yang masih memiliki sikap negatif hal ini sebebkan anak masih bingun
dan belum mampu membedakan pengetauan dan sikap tentang protokol kesehatan. Dari hasil
yang didapat dengan menggunakan skala likert untuk mengetahui sikap anak pada hari ketiga
sebelum diberi edukasi rata-rata anak memiliki sikap negatif disebabkan kurangnya mendapatkan
informasi terkait protokol kesehatan, setelah diberi edukasi rata-rata anak memiliki sikap positif
terhadap protokol kesehatan dikarenakan anak sudah mendapatkan informasi terkait protokol
kesehatan. Sikap sangat penting untuk dipelajari karena ada hal-hal yang memicu keberhasilan
[16]. Pemberikan edukasi kepada masyarakat pengunjung pelayanan kesehatan untuk
menerapkan protokol kesehatan covid-19. terdapat peningkatan pengetahuan pengunjung
pelayanan kesehatan setelah dilakukan edukasi tentang perilaku [17]. Sikap dapat dilihat dari
bagaimana seseorang memperlakukan suatu objek yang ada dalam diri seseorang berbeda-beda.
Setiap individu memiliki sikap yang berbeda-beda, ketika menyukai suatu objek tertentu, mereka
akan mendekati, ketika mereka tidak menyukai suatu objek maka mereka akan menjahui [18].
Terbentuknya suatu sikap dalam diri seseorang dipengaruhi oleh pengalaman karena dari
pengalaman yang kita alami akan membentuk sikap terhadap suatu objek yang ada [19].

Sikap seseorang sangat mempengaruhi pengetahuan yang dimiliki. Seseorang yang
memiliki sikap postif akan memperoleh pengetahuan yang baik pula dibandingkan dengan yang
memiliki sikap negatif [20]. Menurut asumsi peneliti pengetahuan dan sikap anak meningkat
setelah dilakukan penerapan edukasi protokol kesehatan, hal ini dikarekan pada saat penerapan
edukasi anak sangat antusias sehingga mampu mendengarkan dan memperhatikan dengan jelas
apa yang disampaikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [21] yang
mengatakan saat pemberian edukasi anak sangat antusias memperhatikan pemateri dan aktif
dalam bertanya saat edukasi, dalam penelitian ini didapatkan hasil setelah diberi edukasi terjadi
peningkatan pengetahuan dan sikap siswa terhadap penyuluhan PHBS dan penggunaan masker.
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Perilaku hidup bersih dan sehat dan meningkatnya kesadaran masyarakat untuk saling mengajak
masyarakat lain agar menjaga diri dari penularan Covid-19 [22]. Ada implikasi praktis saluran
online dan menciptakan strategi dalam menghadapi pandemi endemik [23]. Pemerintah gagal
mematuhi norma-norma dasar rasionalitas dan transparansi kelembagaan, terlalu banyak orang
sering dipengaruhi oleh informasi yang salah telah tidak menghormati dan memprotes tindakan
pencegahan kesehatan masyarakat dasar, dan kekuatan besar dunia telah gagal berkolaborasi
untuk mengendalikan pandemi [24]. Pandemi virus corona dapat memicu peningkatan
ketergantungan karena hilangnya kepercayaan mengancam upayanya [25]. Adanya masalah yang
berhubungan dengan pengetahuan dan sikap dalam upaya pencegahan Covid-19. Oleh karena itu
perlu dilakukan upaya peningkatan pengetahuan melalui promosi atau edukasi kesehatan [26].

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan masalah yang didapatkan oleh peneliti pada studi kasus ini dari pembahasan
pada penerapan edukasi tentang protokol kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap selama masa
endemi covid-19 pada anak usia sekolah bahwa setelah dilakukan edukasi protokol kesehatan
terjadi peningkatan pengetahuan dan sikap pada anak. Sekolah dapat mempertahankan protokol
kesehatan kepada siswa dan peneliti selanjutnya, perlu memperhatikan waktu saat melakukan
edukasi agar tidak terganggu pelajaran siswa disekolah.
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